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“Perhatikan perbedaan antara apa yang terjadi bila seseorang berkata, “Saya telah 
gagal tiga kali”, dan apa yang terjadi bila ia berkata, “Saya orang yang gagal”.  
(S. I. Hayakawa) 
 
 “Musisi harus menciptakan musik. Pelukis harus menggoreskan lukisannya. Penyair 
harus menulis sajaknya. Mereka harus melakukannya agar mencapai puncak 




“Akulah yang nantinya akan mati ketika tiba saatnya untuk mati, jadi biarkanlah aku 
menjalani hidup seperti yang aku mau.” 
(Jimi Hendrix) 
 
“Lebih baik  di benci  karena jadi dirimu sendiri  daripada  di sukai  untuk berpura 
pura jadi  orang lain.” 
(Kurt Cobain) 
 
"Keberhasilan adalah suatu proses. Keberhasilanku, dinilai dari proses yang telah aku 
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DISKURSUS PELESTARIAN SENI BUDAYA KERONCONG 
(Deskriptif Kualitatif Pada Komunitas Seni Keroncong Swastika di Kecamatan 






Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik sosial budaya seni 
keroncong komunitas Swastika, mengetahui modal budaya yang dimiliki oleh 
komunitas seni keroncong Swastika, mengetahui diskursus pelestarian yang 
dilakukan oleh komunitas seni keroncong Swastika. Peneliti menggunakan teori 
tindakan komunikasi, konsep modal budaya dan juga teori perubahan sosial. Dalam 
teori tindakan komunikasi, Habermas menjelaskan bahwa tindakan komunikasi akan 
terjadi apabila terdapat dua orang atau lebih. Disini diwakili oleh komunikator dan 
komunikan. Tindakan komunikasi Habermas ini digabungkan dengan teori Bourdieu, 
dimana dalam tindakan komunikasi yang diinteraksikan adalah sebuah modal 
kultural. Yang nantinya akan menciptakan sebuah perubahan sosial. Metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan observasi. Sedangkan 
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik analisis 
menggunakan analisis data model interaktif dan untuk menguji validitas datanya 
digunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskursus 
pelestarian seni budaya keroncong yang dilakukan oleh komunitas Swastika disini 
dinilai berhasil. Hal ini diindikasikan oleh ternjadinya perubahan sosial yang terjadi 
pada anggota junior komunitas seni keroncong Swastika.  
 










DISCURSUS OF PRESERVATION OF KERONCONG AS CULTURAL ART 
(Descriptive Qualitative Study at Art Community Keroncong Swastika in Banjarsari 






The purpose of this research is to ascertain culture and social characterictics 
of keroncong art of Swastika community, to find out the cultural capital that Swastika 
community has, to knowing the preservation discursus that has been done by 
Swastika community. The researcher uses the theory of communication act, cultural 
capital concept, and social change theory. In the theory of communication act, 
habermas explained that communication act will happen if there are two persons or 
more. Here represented by communicator and communican. Comunication act by 
Habermas will be joined with the theory by Bourdieu in which the communication act 
that has been interacted is a cultural capital that eventually will forms a social 
change. The methoed used in this research is qualitative with descriptive qualitaive 
approach. Data collecting technique has been done by using in-depth interview and 
observation. Whereas sample collecting technique has been done by using purpossive 
sampling. Analysis technique is using interactive model data analysis and to verify 
data validity is using source triangulation. The result shows that preservation 
discursus of keroncong as cultural art that has been done by Swastika community is 
successful. This matter indicated by social change that happened in junior members 
of Swastika community.   
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